Abstrak

Ganja merupakan salah satu jenis narkotika yang dilarang
penggunaannya di Indonesia. Larangan ganja tercantum dalam Lampiran
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika sebagaimana
telah diubah. Ganja termasuk dalam Golongan | narkotika yang tidak
dapat digunakan untuk kepentingan penelitian dan pengobatan. Namun,
sejarah membuktikan Ganja dapat digunakan sebagai bahan medis untuk
pengobatan dalam banyak kasus, meskipun Ganja dilarang di Indonesia.
Studi ini berpendapat bahwa politik hukum dalam peraturan narkotika di
Indonesia telah terbukti mendukung ganja medis. Penelitian ini
merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan data
sekunder. Pendekatan historis dan komparatif digunakan untuk
mendukung penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
historis, Indonesia dan Thailand termasuk di antara banyak negara yang
terkena larangan penggunaan ganja untuk pengobatan. Oleh karena itu,
penelitian ini merekomendasikan bahwa penelitian medis ganja harus
lebih didorong.
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Abstract

Cannabis is one type of narcotics that is prohibited from use in Indonesia.
The prohibition of Cannabis can be found listed in the Attachment to
Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics as amended. Cannabis is
included in Category | of narcotics that cannot be used for research and
medical purposes. However, history proved Cannabis can be used as a
medical ingredient for treatment in many cases, even though Cannabis is
prohibited in Indonesia. This study argues that legal politics in the
regulations of narcotics in Indonesia has been proven to support medical
Cannabis. This study is normative legal research using secondary data.
The historical and comparative approach is used to support the research.
The research showed that historically, Indonesia and Thailand were
among many countries that were suffered from the prohibition to use
Cannabis for medicine. Therefore, the study recommends that cannabis
medical research must be further encouraged.

Key Note: Legal politics, Cannabis, Medical cannabis, Indonesia

Vi





